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ABSTRAK 

NAMA  :Siti Sundari 

NIM  :1910500003 

PRODI   :Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

JUDUL  :Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian (Studi Living 

Qur’an di Desa Tabuyung Kec.Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi khotmul Qur’an dalam 

ritual kematian merupakan amalan yang dilakukan oleh para pemuda-

pemudi di Desa Tabuyung. Kegiatan ini dilaksanakan ketika ada warga 

yang meninggal dunia. Kemudian diadakan Khatmul Qur’an dengan 

harapan agar amal ibadah mayit tersebut diterima disisi Allah SWT. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana metode 

Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian yang dilaksanakan di 

Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal. Dan 

bagaimana pemaknaan Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian 

yang dilaksanakan di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal. 

Penelitian ini merupakan penelitian field research yang 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan cara: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian  mengambil buku yang berkaitan  

seperti metodologi penelitian living Qur‟an dan seperti metodologi 

penelitian living Qur‟an dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah diskriptif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode Tradisi Khotmul 

Qur’an dalam Ritual Kematian harus di sertai dengan pembimbing yang 

sudah paham dalam pelaksanaannya, selanjutnya dalam metode 

pelaksanaanya pemuda-pemudi membaca Al-Qur‟an dengan juz yang 

berbeda. Kemudian pemaknaan masyarakat Desa tabuyung mengenai 

tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian yaitu merupakan bantuan 
doa  agar amal ibadah si mayit diterima disisi Allah SWT, mengingat 
kematian, mendapatkan pahala dari Allah SWT, meraskan perasaan 

senang dan sunyi setelah melaksanakan tradisi khotmul Qur‟an dalam 

ritual kematianbentuk kepedulian dan silaturahmi yang terjalin. 

Kata Kunci: Tradisi Kematian, Khotmul Qur‟an, Desa Tabuyung.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Ar

ab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a ث
 

es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al ذ
 

zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ Es ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط



bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 



b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Hurufdan

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah  dan alif atau ya 
 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya ...ٍ..ى
 

i dan garis 

di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau 
 

u dan garis 

di atas 

 

3. Ta marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, danḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasi nya adalah /h/. 



  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 



diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab 

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup 

bagi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 

hubungan manusia dengan tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta 

manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara 

sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan al-Qur‟an 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-

sungguh dan konsisten. Sebagaimana diketahui, al-Qur‟an diturunkan 

dalam bahasa Arab, baik lafal maupun uslub-nya. Suatu bahasa yang kaya 

kosa kata dan sarat makna.
1
 

 Qara‟ah  mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, dan 

qira‟ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang 

lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur‟an pada mulanya seperti 

qira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata qara‟a, qira‟atan, qur‟anan. Allah 

berfirman dalam Q.S. Al-Hijr ayat [15] : 9:  

                      

                                                             
1
Said Agil Husin Al Munawir, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: 

ciputat press, 2002), hlm.5. 
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sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan az-Zikr (Qur’an), dan 

sesungguhnya kamilah yang benar-benar akan menjaganya.
2
 

 

Maksud dari firman Allah SWT. “sesungguhnya kamilah yang 

menurunkan az-Zikr (Qur’an), dan sesungguhnya kamilah yang benar-

benar akan menjaganya.” Sesungguhnya Allah SWT adalah yang 

menurunkan Al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad saw. dan kami 

menjaganya serta melindunginya dari pergantian dan perubahan yang 

terjadi pada seluruh kitab-kitab lain yang diturunkan, yaitu penggantian 

lafal, bukan hanya sekedar takwil. Ayat  ini semakna dengan firman Allah 

SWT dalam Q.S. Fushshilat [41] : 42 : 

                           

 
“yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan 

maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Terpuji.”
3
 

 

 Dengan demikian al-Qur‟an tidak mengalami penyimpangan, 

perubahan dan keterputusan sanad seperti terjadi pada kitab-kitab 

terdahulu. Allah telah menakdirkan untuk menjadikannya sebagai bukti 

sampai hari kiamat. Dan apabila Allah menghendaki suatu perkara, maka 

Dia akan mempermudah jalannya kearah itu, karena Dia Mahabijaksana 

dan Mahatahui.
4
 

                                                             
2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponogoro, 2010), hlm. 262. 
3
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 255. 

4
Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran (Jakarta: Literatur Antar Nusantara, 

1994), hlm.20. 
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Tidak heran apabila sebagian masyarakat muslim menjalankan 

ritual keagamaan dan senantiasa menghadirkan al-Qur‟an di dalamnya. 

Bahkan kehadiran al-Qur‟an mampu melestarikan budaya dan tradisi 

nenek moyang yang telah berlaku di masyarakat. Sebagaimana terjadi 

pada tradisi kematian di Desa Tabuyung Kecamatan Muara Batang Gadis 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Salah satu fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat Islam 

yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah praktik pengamalan 

al-Qur‟an di Desa Tabuyung Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal. Di Desa ini tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual 

kematian dilaksanakan secara rutin setiap ada kemalangan. Desa 

Tabuyung Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal, 

merupakan desa yang sudah cukup lama melestarikan khotmul Qur’an 

tersebut. 

Tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian ini dilaksanakan 

sesudah dua hari kemalangan setelah para bapak-bapak dan ibu-ibu 

mengaji dikediaman yang meninggal tersebut. Tradisi Khotmul Qur’an  

dalam ritual kematian ini diikuti oleh para pemuda pemudi Desa Tabuyung 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. Dalam 

melakukan Khotmul Qur’an tersebut dimulai dari juz 1 sampai juz 30 yang 

dibacakan dalam waktu satu hari satu malam sampai khatam 30 juz. 

Dalam Khotmul Qur’an ini dilakukan selama 3 kali berturut-turut sampai 3 

kali khatam, yang mana dalam Khotmul Qur’an tersebut pemuda-pemudi 
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membacakan Al-Qur‟an dengan berbagai macam variasi seperti, ada yang 

membacanya 1 juz dan 2 juz perorang, atau ada juga yang membaca 1 juz 

tersebut dibagi menjadi dua orang membacanya. Waktu pelaksanaannya 

bisa dimulai setelah sholat maghrib sampai mereka selesai membaca 

bagian mereka masing-masing.  

Khotmul Qur’an tradisi kematian di desa Tabuyung Kecamatan 

Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal ini di akhiri pada 

malam ke 4. Kegiatan tradisi khotmul Qur’an dalam ritual kematian ini 

akan dilaksanakan dikediaman ahlul bait yang diikuti oleh pemuda pemudi 

setempat. Dilakukan acara khatamanya dengan membaca surah Ad-Duha 

sampai dengan surah An-Nas, lalu diteruskan dengan surah Al-fatihah 

samapai dengan surah Al-Baqarah ayat 7, kemudian dilanjut dengan 

pembacaan doa khataman al-Qur’an. Selanjutnya acara yang terakhir yaitu 

syukuran untuk tanda terimakasih ahlul bait pada pemuda pemudi yang 

telah bersedia melaksanakan Khotmul Qur’an  tersebut. Keunikan tradisi 

khotmul Qur’an dalam ritual kematian di Desa Tabuyung Kecamata Muara 

Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal ini dilakukan oleh para 

pemuda-pemudi.  

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh fenomena tersebut dengan mengajukan sebuah pembahasan yang 

berjudul “TRADISI KHOTMUL QUR’AN DALAM RITUAL 

KEMATIAN (Studi Living Qur’an di Desa Tabuyung Kecamatan 

Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal.)” 
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B. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah tentang 

bagaimana pelaksanaan tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian  

yang dilakukan oleh pemuda pemudi Desa Tabuyung Kecamatan Muara 

Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. Dan bagaimana pemaknaan 

tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian  di Desa Tabuyung 

kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal.  

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

judul, maka penulis menjelaskan batasan istilah sebagai berikut: 

Khotmul Qur’an adalah kegiatan membaca Alquran yang dimulai 

dari Surah Al-Fatihah sampai Surah An-Nas. Dalam kegiatan Khotmul 

Qur’an kita membaca sebanyak 114 surah yang ada di Alquran.Bisa juga 

disebut membaca dari awal juz 1 hingga juz 30. 

Tradisi adalah sebagian unsur dari sistem budaya masyarakat, dan 

tradisi juga merupakan suatu warisan berwujud budaya dari nenek 

moyang, yang telah menjalani waktu ratusan tahun dan tetap dituruti oleh 

mereka-mereka yang lahir belakangan. Tradisi itu diwariskan oleh nenek 

moyang untuk diikuti karena dianggap akan memberikan seperti pedoman 

hidup bagi mereka yang masih hidup. Tradisi itu dinilai sangat baik oleh 

mereka yang memilikinya, bahkan dianggap tidak dapat diubah ataupun 

ditinggalkan oleh mereka. Sebagian dari tradisi itu mengandung nilai-nilai 
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realigi terutama di Negara-negara Timur Jauh, seperti Tiongkok, Thailand, 

Jepang, Filipina, teristimewa di Indonesia sendiri.
5
 

 Menurut  bahasa arab, pengertian kematian atau al-maut,  mawatan 

atau muwat berasal dari kata ْموتا  مات يموت lawan kata dari hidup.
6
 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata mati merupakan kata serapan 

yang diambil dari bahasa Arab “maut”, yang berarti sudah hilang 

nyawanya atau tidak hidup lagi.
7
 

 Al-Quran menggambarkan kematian menggunakan kata Al-Ajal 

dan Al-Maut. Di dalam mu‟jam mufharas li Ma‟ani Al-Quran, kata Al-Ajal 

tercatat sebanyak 89 kata. Sedangkan kata al-maut dalam kitab mu‟jam al 

mufahras li al Faz al Karim tercatat sebanyak 163 kata dengan bentuk isim 

maupun fi‟il. Secara terminologi, kematian adalah berpisahnya antara 

jasad dan ruh (nyawa) yang telah ditetapkan oleh Allah SWT waktunya 

dan tidak dapat di hindari, kedatangannya. Dalam agama Islam, setelah 

seorang mengalami kematian akan dilakukan proses ritual yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah saw, yaitu dengan cara dimandikan, dikafani, 

dishalatkan dan yang terakhir di kuburkan. Mati hanyalah sebagai 

perpisahan antara jasad dengan roh yang artinya masing-masing kembali 

kepada wujudnya yang semula yaitu yang berasal dari tanah akan kembali 

ke tanah, yang berasal dari alam ruhani, akan kembali pula ke alam ruhani. 

                                                             
5
Bungaran Antonius, Tradisi, Agama Dan Akseptasi Modernisasi Pada Masyarakat 

Pedesaan Jawa (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), hlm.145. 
6
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1365. 
7
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 724. 
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Kematian adalah ungkapan tentang tak berfungsinya semua anggota tubuh 

yang memang merupakan alat-alat ruh.
8
 

Ritual adalah teknik (cara, metode) membuat suatu adat kebiasaan 

menjadi suci. Ritual menciptakan dan memelihara mitos, adat sosial dan 

agama, karena ritual merupakan agama dalam tindakan. Sebagai kata sifat, 

ritual adalah segala yang dihubungkan atau disangkutkan dengan upacara 

keagamaan, seperti upacara kelahiran, kematian, pernikahan dan juga 

ritual sehari-hari untuk menunjukan diri kepada kesakralan suatu menuntut 

diperlakukan secara khusus.
9
  

Ritual kematian adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

terutama untuk tujuan simbolis, kematian di dalam kebudayaan apapun 

hampir pasti ada acara ritual. Ada berbagai alasan mengapa kematian 

harus disikapi dengan acara ritual.Masyarakat Jawa memandang kematian 

bukan sebagai peralihan status baru bagi orang yang mati.Segala status 

yang disandang semasa hidup ditelanjangi digantikan dengan citra 

kehidupan luhur.Dalam hal ini makna kematian bagi orang Jawa mengacu 

kepada pengertian kembali ke asal mula keberadaan (sangkan paraning 

dumadi). Kematian dalam budaya Jawa selalu melakukan acara ritual oleh 

keluarga yang ditinggal mati. Setelah orang itu meninggal maka biasanya 

                                                             
8
 Abdul Ghoni dan Dadan Rusmana, “Ritus Al-Qur‟an tentang Kematian”, dalam  Jurnal 

Dirosah Islamiyah, Vol. 5 No. 1 Tahun 2023, hlm. 164. 
9
 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 95. 
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disertai dengan upacara doa, sesaji, selamatan, pembagian waris, 

pelunasan hutang dan lain sebagainya.
10

 

Living Qur’an diambil dari bahasa inggris yang dapat memiliki arti 

ganda. Arti pertama yaitu yang hidup dan arti kedua yaitu menghidupkan, 

atau dalam bahasa arab biasanya disebutkan dengan istilah al-hayy dan 

ihya’. Dalam hal ini living Qur‟an berarti dapat diterjemahkan dengan Al-

Qur’an al-hayy dan dapat pula dialih bahasakan menjadi ihya’ Al-

Qur’an.
11

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagaimana metode tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian di 

Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal? 

2. Bagaimana pemaknaan tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian 

di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual 

kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal. 

                                                             
10

Abdul Karim, "Makna Kematian Dalam Perspektif Tasawuf"dalam Jurnal ESOTERIK, 

Vol. 1 No. 1 Tahun 2015, hlm. 22. 
11

Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis (Banten: Waqaf Darus-Sunnah, 

2019), hlm.20. 
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2. Untuk mengetahui pemaknaan tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual 

kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal.      

F. Kegunaan Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan penulis dan pembaca. 

2. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain. 

3. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana 

Agama (S.Ag) di fakultas syari`ah dan ilmu hukum di program Ilmu 

al-Qur‟an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary  Padangsidimpuan. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil 

pustaka  yang di dilamnya penulis tidak menemukan kesamaan judul 

dengan karya penulis. Akan tetapi, ada beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan tema yang penulis angkat diantaranya: 

 Himmatul Mufidah, dengan judul skripsi “Khotmul Qur’an Dalam 

Tradisi Peleretan (Studi Living Qur’an di Desa Badanten Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gressik, Jawa Tengah)”. Dalam skripsinya membahas 

tentang Khotmul Qur’an Dalam Tradisi Peleretan yang ditujukan untuk 

warga Desa Badanten yang diikuti oleh seluruh warga Badanten. Khotmul 

Qur‟an ini menjadi tradisi warga Badanten setiap setahun sekali pada hari 

jum‟at awal bulan Sya‟ban.Dalam Skripsi ini memfokuskan penelitiannya 
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terhadap esensi yang terdapat pada fenomena living Qur‟an dalam Tradisi 

Pleretan pada Khotmul Qur‟an
12

. 

 Miftahul Huda, dengan judul skripsi “Tradisi Khotmul Quran 

(Studi Living Quran Pemaknaan Khotmul Quran di Pondok Pesantren 

Ittihadul Ummah Ponorogo)”. Dalam skripsinya membahas tentang  

Tradisi hotmul Qur’andi Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo 

yang mengikutinya yaitu para santri Pondok Pesantren Ittihadul ummah 

Ponorogo. Khotmul Qur’an ini menjadi tradisi santri Pondok Pesantren 

Ittihadul Ummah Ponorogo yang dilakukan secara tutin setiap malam Ahad 

Legi. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan dan menjelaskan secara 

rinci pelaksanaan Tradisi Khotmul Qur’an yang dilaksanakan oleh santri 

Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo.Tradisi Khotmul Qur’an ini 

dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama, yaitu kelompok santri 

yang sudah kuliah.Kelompok yang kedua, yaitu kelompok santri kelas 7-

12. Kegiatan Khotmul Qur’an  ini disambut baik oleh masyarakat sekitar. 

selain itu sebagian masyarakat juga terkadang bergabung dalam kegiatan 

Khotmul Qur’an tersebut.
13

 

 Nafi‟atul Munawaroh, dengan judul skripsi “Memaknai Tradisi 

Khotmil Qur’an Di padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung 

Bogor”.Membahas tentang memaknai tradisi Khotmil Qur’an  di 

                                                             
12

Himmatul Mufidah, "Khotmul Qur'an Dalam Tradisi Peleretan Di Desa Bedanten 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, Jawa Timur ( Studi Living Qur ‟an)",Skripsi (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), hlm. 3. 
13

Miftahul Huda, "Tradisi Khotmul Quran (Studi Living Quran Pemaknaan Khotmul 

Quran di Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo)", Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2020),hlm. 6. 
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Padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung Bogor yang diikuti oleh 

Santri di Padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung Bogor. Tradisi 

Khotmil Qur‟an ini dilakukan secara rutin setiap hari Selasa Legi-Rabu 

Pahing sekaligus Weton (hari lahir) KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). 

Dalam skripsi penelitiannya ini memfokuskan terhadap pengungkapan 

fungsi al-Qur‟an dan manfaat yang diperoleh bagi pembaca dalam tradisi 

khatmil Qur‟an di Padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung , 

Bogor.
14

 

sedangkan dalam penelitian yang penulis angkat membahas tentang 

tradisi khotmul Qur’an dalam ritual kematian yang diikuti oleh pemuda-

pemudi desa Tabuyung Kec. Muara Batang gadis Kab. Mandailing Natal 

yang dilakukan setiap ada kemalangan atau kematian.  

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan maupun pembahasan dalam 

penelitian ini adalah: 

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

masalah. Batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika pembahasan. 

Bab II  tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian living Qur’an, 

tinjauan umum seputar tradisi, pandangan ulama tentang kematian, 

khotmul Qur’an.  

                                                             
14

Nafi'atul Munawaroh, "Memaknai Khatmil Qur'an Di Padepokan "Ngasah Roso" 

Ayatirrahman Parung Bogor", Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022),hlm. 8. 



12 
 

 
 

Bab III Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data, teknik 

penjamin keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan analisis yang terdiri dari sejarah dan 

media tradisi khotmul qur‟an dalam ritual kematian di Desa Tabuyung 

Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal, metode tradisi khotmul 

qur‟an dalam ritual kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis 

Kab. Mandailing Natal, pemaknaan tradisi khotmul qur‟an dalam ritual 

kematian di Desa  Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Manndiaailing Natal. 

 Bab V penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Living Qur’an 

1. Pengertian Living Qur’an 

Dilihat dari segi bahasa Living Qur‟an adalah gabungan dari dua 

kata yang berbeda yaitu living dan Qur’an. Living yang berarti hidup 

dan Qur‟an yang berarti bacaan. Living Qur‟an adalah teks al-Qur‟an 

yang hidup dalam masyarakat
15

 dan juga berupa respon masyarakat 

terhadap teks al-Qur‟an dan hasil penafsiran seseorang. Dalam 

pengertian respon masyarakat adalah resepsi mereka terhadap teks 

tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap al-Qur‟an 

dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian 

bacaan surat atau ayat tertentu pada acara dan seremonian sosial 

keagamaan tertentu. Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil 

penafsiran terjelma dalam dilembagakannya bentuk penafsiran 

penafsiran tertentu dala masyarakat, baik dala skala besar maupun 

kecil.
16

 

Sementara itu kajian Living Qur‟an  menurut M. Mansyur sering 

disebut dengan “Qur’an in everyday life” (menjadikan al-Qur‟an 

sebagai bagian dari kehidupan). Living Qur‟an merujuk pada makna 

                                                             
15

Itman Aulia Rakhman, "Studi Living Qur'an Dalam Tradisi Kliwonan Santri PP. 

Attauhidiyah Syekh Armia Bin Kurdi Tegal"  dalam jurnal Madaniyah, Vol. 9 No. 1 Tahun 2019, 

hlm. 25. 
16

Heddy Shri Ahimsa-putra, "The Living Al-Qur'an : Beberapa Perspektif Antropologi", 

dalam Jurnal Walisongo, Vol. 20 No. 1 Tahun 2012, hlm. 238. 
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dan fungsi al-Qur‟an yang rill dipahami dan dialami oleh masyarakat. 

Fenomena ini sudah ada cikal bakalnya semenjak dari awal sejarah 

Islam. Hanya saja, bagi dunia muslim yang saat itu belum 

terkontaminasi oleh berbagai pendekatan ilmu sosial yang notabene 

produk dunia Barat, dimensi sosial dunia kultural yang membayang-

bayangi kehadiran al-Qur‟an terlihat tidak mendapat porsi sebagai 

obyek studi.
17

 

Muhammad Yusuf mengatakan bahwa respon sosial (realita) 

terhadap al-Quur‟an dapat dikatakan Living Qur‟an. Baik al-Qur‟an 

dilihat masyarakat sebagai ilmu (science) dalam wilayah profane (tidak 

keramat) di satu sisi dan sebagai buku petunjuk (huda) yang bernilai 

sacral (sacred) di sisi yang lain.
18

 

Di sisi lain kajian living Qur‟an juga dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga lebih 

maksimal dalam mengapresiasi al-Qur‟an.  Contohnya apabila di 

masyarakat terdapat fenomena menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an hanya 

segai jimat atau jampi-jampi untuk kepentingan, sementara mereka 

sebenarnya kurang memahami apa pesan-pesan dan kandungan yang 

terdapat pada al-Qur‟an, maka dari itu dapat menyadarkan mereka 

bahwa al-Qur‟an diturunkan fungsi utamanya adalah hidayah. Dengan 

demikian, maka cara berfikir sedikit demi sedikit dapat ditarik pada 

                                                             
17

M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis (Yogyakarta: TH-

Press, 2007), hlm. 6. 
18

 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur’an 

(Yogyakarta: TH-Press, 2007), hlm. 36-37. 
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cara berfikir akademik, seperti kajian tafsir, misalnya masyarakat yang 

tadinya mengapresiasi al-Qur‟an  ideology transformative untuk 

klemajuan peradaban. Menjadikan al-Qur‟an hanya sebagai jimat atau 

tamimah dapat merendahkan fungsi al-Qur‟an, meski sebagian ulama 

ada yang membolehkan hal tersebut. Alasan dibolehkannya karena 

pengertian dari al-Qur‟an sebagai syifa’ yang artinya obat atau 

penawar bisa untuk jasad dan rohani sekaligus. Penggunaan jimat atau  

rajah yang menggunakan sebagian ayat al-Qur‟an bisa dilihat dalam 

kitab-kitab seperti Al-Awfaq, karya Imam al-Ghazali, Khazinah al-

Asrar, karya Sayyid Muhammad Haqqi al-Nazili, Mamba’ Usul 

Hikmah oleh Sayyid al-Buni, Al-Rahman fi al-Ttibb wa al-Hikmah 

karya al-Suyuthi dan lain-lain.
19

  

Dari penjelasan diatas living Qur‟an bisa dikatakan sebagai 

religios reaserch atau penelitian agama, yang mana secara bahasa 

sederhananya yaitu sosial budaya mempengaruhi agama. Karena 

masyarakat seringkali mengait-ngaitkan al-Qur‟an dengan tradisi yang 

dipercayai dan menjalankannya secara terus menerus dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Tinjauan Umum Seputar Tradisi 

 Tradisi dalam kamus antropologi yaitu tradition yang memiliki arti 

adat istiadat.
20

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia tradisi yaitu  adat 

                                                             
19

 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an…, hlm. 39-

40.  
20

 Koentjaraningrat,dkk, Kamus Istilah Antropologi (Jakarta:Pusat Pembinaan Dan 

Pengembangan Bahasa, 1984), hlm. 187. 
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kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan 

sampai sekarang.
21

 Kata tradisi juga diambil dari kata traditium,yang 

berarti segala sesuatu yang ditransmisikan, yang diwariskan oleh masa lalu 

ke masa sekarang. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa tradisi 

adalah warisan kebudayaan atau kebiasaan masa lalu nenek moyang yang 

dilestarikan secara terus menerus hingga sekarang. Ada beberapa 

pengertian menurut beberapa ahli diantaranya:
22

 

 Van Reusen mengatakan tradisi adalah sebuah peninggalan, 

warisan, aturan-aturan, harta, kaidah-kaidah, adat istiadat ataupun norma. 

Akan tetapi tradisi bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi 

tersebut bahkan dipandang sebagai keterpaduan dari hasil tingkah laku 

manusia dan juga pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya. 

 Bastomi mengatakan tradisi adalah suatu ruh suatu budaya dan 

kebudayaan, adanya suatu tradisi membuat sebuah system kebudayaan ini 

akan menjadadi semakin kuat. Jika tradisi ditiadakan, maka bisa dipastikan 

kebudayaan yang dimiliki suatu bangsa akan hilang juga. Amatlah penting 

untuk dipahami bahwasanya sesuatu hal yang dijadikan sebagai tradisi 

pastilah sudah dipercaya akan tingkat keefektifan dan juga keefisienannya. 

Karena keefektifan dan keefisienan selalu beriringan dalam mengikuti 

perkembangan suatu kebudayaan yang meliputi berbagai sikap dan juga 

tidakan dalam menyelesaikan segala persoalan. Maka tingkat keefektifan 

dan keefisienannya ini rendah, jadi secara perlahan-lahan tidak akan 

                                                             
21

 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1727. 
22

Ainur Rofiq, "Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam", dalam 

jurnalAttaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 15 No. 2 Tahun 2019, hlm. 96. 
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digunakan lagi oleh masyarakat dan tidak akan menjadi sebuah tradisi lagi, 

dan tradissi akan tetap dipakai dan juga dipertahankan jikalau tradisi 

tersebut masih sesuai dengan situasi dan kondisi masayarakat setempat 

sebagai pewarisnya. 

 Soerjono Soekanto  berpendapat bahwa tradisi adalah suatu bentuk 

kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu kelompok orang atau masyarakat 

secara terus menerus. Selanjutnya Hasan Hanafi berpendapat bahwasanya 

tradisi adalah segala macam sesuatu yang diwariskan di masa lampau pada 

kita dan dipakai, digunakan dan masih berlaku pada masa ini atau masa 

sekarang. Kemudian Pioter Sztompka berpendapat bahwasanya tradisi 

adalah  suatu keseluruhan baik berupa gagasan, material maupun benda 

yang bersumber dari masa yang sudah lampau, akan tetapi sesuatu tersebut 

masih ada dimasa sekarang yang masih ada dan masih dilestarikan dengan 

baik. 

Dari pengertian diatas penulis memahami bahwasa tradisi 

merupakan adat istiadat yang dilakukan secara turun temurun oleh suatu 

kelompok masyarakat yang dilakukan secara terus menerus dari masa 

lampau hingga masa kini yang masih dipakai atau yang masih dilestarikan 

oleh masyarakat dengan baik. 

Al-Qur‟an membahas tentang tradisi yang di dalam tradisi tersebut 

diisi dengan bacaan-bacaan al-Qur‟an, sehingga al-Qur‟an diamalkan di 

dalam masyarakat tersebut. Untuk lebih mendalami kajian ini penulis 

terlebih dahulu menjelaskan keutamaan al-Qur‟an. Seperti yang diketahui 
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di dalam masyarakat, bahwa membaca al-Qur‟an dapat mendatangkan 

pahala bagi setiap pembacanya. Al-Qur‟an sendiri berasal dari kata 

qira’ah yaitu bacaan, dan orang yang membaca dan mengamalkan al-

Qur‟an akan selamat dunia dan akhirat. Adapun ayat yang menjelaskan 

keutamaan membaca al-Qur‟an terdapat dalam QS. Al-Isra [17] : 82: 

                       

        

“Dan kami turunkan dari al-Qur’an (Sesuatu) yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-

Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.”
23

 

 

 Ayat ini menjelaskan tentang keistimewaan Al-Qur‟an. Allah SWT 

berfirman, dan kami turunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad saw, 

Al-Qur‟an yang di dalamnya terkandung penawar (penyembuhan). Dengan 

demikian, setiap yang ditunkan dari Al-QUr‟an merupakan penyembuhan 

bagi orang-orang yang beriman dan yang menambah keimanannya. Karena 

Al-Qur‟an menghilangkan keraguan dan menyingkap tabir hati untuk 

memahami mukjizat-mukjizat dan perkara-perkara yang menunjukkan 

pada adanya Allah SWT dan menetapkan syariat-Nya. Al-Qur‟an juga 

rahmat bagi orang yang mengimaninya dan membenarkannya serta 

mengikutinya, karena Al-Qur‟an membimbing kepada iman, hikmah, dan 

kebaikan, hingga mengantarkan masuk surga dan selamat dari neraka, dan 

bagi orang kafir yang menzalimi dirinya sendiri mendengar Al-Qur‟an 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponogoro, 2010), hlm. 290. 
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hanya menambahnya semakin jauh dari iman dan semakin ingkar kepada 

Allah SWT., karena kekafiran sudah mendarah daging dalam jiwanya.
24

 

 

C. Macam-macam Tradisi 

 Pada dasarnya disini kita membahas tentang tradisi yang menjadi 

kegiatan masyarakat memiliki banyak ragam, beberapa diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tradisi Haul Leluhur 

 Haul dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah peringatan 

hari wafat seseorang yang diadakan setahun sekali (biasanya disertai 

dengan selamatan arwah).
25

 Kata Haul berasal dari bahasa Arab, ẖāla-

yaẖūlu-ẖaulan yang berarti setahun atau masa yang sudah mencapai 

satu tahun.  Haul merupakan peristiwa untuk mengenang seorang 

tokoh. Haul adalah mengenang hari kematian seorang tokoh 

masyarakat, seperti Syaikh, Wali, Sunan, Kiyai, Habib dan lain-lain 

yang diadakan setahun sekali besrtepatan dengan tanggal wafatnya. 

Tujuannya untuk mengenang jasa-jasa, karomah, akhlaq, dan 

keuutamaan lainnya.
26

 

 Haul adalah peringatan kematian seseorang yang diadakan 

setahun sekali oleh umat Islam Jawa dengan tujuan utama untuk 

mendoakan ahli kubur agar semua amal ibadah yang dilakukannya 

                                                             
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 402. 
25

 Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, 2008),hlm. 530. 
26

 Zikri Darussamin dan Rahman, Merayakan Khilafiah Menunai Rahmat Ilahiah 

Jawabanjawaban atas Persoalan Seputar Penyelenggara Upacara Kematian Berdasarkan al-Qur‟an 

dan Hadis (Yogyakarta: Ikis, 2017), hlm. 165-166. 
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diterima oleh Allah SWT. Haul biasanya diadakan untuk para keluarga 

yang telah meninggal dunia atau para tokoh untuk sekedar mengingat 

dan meneladani jasa-jasa dan amal baik mereka.
27

 

 Haul merupakan tradisi elitis, artinya tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat yang dianggap orang besar (kiai atau ulama), yang 

memiliki sumbangan yang signifikan terhadap pengembangan Islam. 

Misalnya, seseorang telah mendirikan lembaga-lembaga pendidikan 

(pesantren) atau orang suci (wali) yang telah menjadi penyebar Islam, 

terutama dimasa penyebaran awal di Nusantara. Melalui karya 

besarnya tersebut, maka didalam kerangka mengingat jasa-jasanya 

dilakukanlah upacara Haul untuk menandai kehadirannya, baik peran 

secara religius maupun sosialnya.
28

 

 Haul sebagai tradisi yang berkaitan dengan elit masa lalu tidak 

hanya menghadirkan suasana ritual, akan tetapi juga nuansa sosial dan 

ekonomi. Itulah sebabnya, Haul telah menjadi semacam festival 

tahunan. Seperti halnya Haul Syekh Nawawi Al-Bantani yang digelar 

setiap tahun sekali dengan upacara membaca al-qur‟an, atau disebut 

sebagai Tahtimul Qur‟an Bi Al Ghayb dan Tahtim Al-Qur‟an Bi Al 

Nazor (membaca al-quran dengan sistem hafalan dan sistem baca 

naskah) dan dilakukan upacara tahlil dan do‟a bersama.
29

 

 Adapun rangkaian kegiatan yang biasa dilakukan dalam acara 

haul tersebut adalah sebagai berikut:  

                                                             
27

 Darori Amin, Islam dan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hlm. 128. 
28

 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: Lkis, 2005), hlm. 206-207. 
29
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a. Melakukan Ziarah Ke Makam tokoh dam membaca Dzikir, tahlil, 

kalimat thayyibah serta membaca Yasin secara bersamaan dan 

berdoa bersama di makam tokoh tersebut. 

b. Mengadakan majilis ta‟lim 

c. Mau‟idzoh hasanah dan membaca biografi  tokoh atau manaqib 

seorang wali atau ulama. 

d. Dihidangkan makanan dan minuman dengan niat selametan atau 

shodaqoh
30

 

2. Tradisi Sedekah Bumi 

 Kata “sedekah” diambil dari bahasa Arab, al-Sadaqah. Asal kata 

ini adalah al-Sidq yang artinya “benar”, karena sedekah menunjukkan 

kebanaran iman seseorang kepada Allah swt. sedekah dinamakan 

karena ia menunjukkan pembenaran orang yang bersedekah dan 

menunjukkan kebenaran imannya secara lahir maupun dan batin. 

Sedekah adalah pemberian yang diberikan untuk mengharapkan pahala 

Allah swt.
31

 Sedangkan bumi merupakan tempat dimana manusia 

hidup, berkembang dan tumbuh, selain itu merupakan tempat dimana 

manusia beristirahat dalam waktu yang lama (bumi adalah tanah yang 

menjadi tempat pemakaman manusia), maka dari itu sedekah bumi 

selain bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur juga bertujuan 

untuk mendoakan para ahli kubur yang sudah dimakamkan dibumi. 
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 Zikri Darussamin dan Rahman, Merasayakan Khilafah Menuai Rahmat Ilahiah 
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 Sedekah bumi adalah sedekah kepada ubi, abi, dan umi, kirim 

doa kubur kepada pejuang-pejuang sesepuh yang telah mendahului  

memiliki sejarah perjuangan yang tinggi. Mungkin Kita tidak akan bisa 

seperti sekarang tanpa adanya perjuangan mereka. Sedekah bumi, 

hampir mirip dengan pembersihan desa. namun biasanya untuk tujuan 

menghilangkan serangan hama atau merayakan panen padi sama 

seperti upacara bersih desa, sedekah bumi juga diselenggarakan 

setahun sekali.
32

 

 Sedekah bumi merupakan salah satu bentuk ritual tradisional 

masyarakat di Pulau Jawa yang sudah berlangsung turun-temurun dari 

nenek moyang terdahulu sebagai wujud rasa terimakasih kepada Tuhan 

yang maha Esa atas alam dan hasil pertanian. Serta menghormat 

sesepuh desa. Dalam KBBI, sedekah mengandung beberapa arti, di 

antaranya: pertama, pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang 

berhak menerimanya di luar kewajiban zakat fitrah sesuai dengan 

kemampuan yang memberi. Kedua, selamatan. Ketiga, makanan 

(bunga-bunga dsb.) yang disajikan kepada orang ghaib (roh, penunggu, 

dsb.) arwah. Sedekah yang diadakan untuk menghormati dan 

mendoakan orang yang meninggal, bumi. Selamatan yang diadakan 

sesudah panen (memotong padi) sebagai rasa syukur. 

 Upacara sedekah bumi biasanya dilaksanakan pada waktu dan 

tempat yang telah disepakati bersama oleh masyarakat tertentu, sesuai 
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daerahnya masing-masing. Saat kegiatan, masyarakat berkumpul dan 

melaksanakan beberapa ritual dengan membawa sajian makanan yang 

telah disepakati, dalam pelaksanaan ritual tersebut ada pembacaan doa-

doa dengan dipimpin oleh sesepuh adat. Adapun beberapa contoh 

pelaksanaan sedekah bumi di beberapa daerah: 

a. Sedekah Bumi (Nyadran) di masyarakat Sraturejo, Bojonegoro. 

Nyadran dilaksanakan setelah masyarakat Sraturejo panen hasil 

bumi secara serentak, dengan tujuan pertama, untuk mengungkap 

rasa syukur kepada Allah swt., atas nikmat yang diberikan kepada 

masyarakat dengan adanya hasil panen yang melimpah. Kedua, 

untuk menghormati para leluhur yang telah berjasa dalam 

membuka lahan (babat alas) sebagai tempat huni masyarakat 

sekaligus tempat untuk mencari kehidupan. Ketiga, adanya 

pelaksanaan Nyadran dapat memperkuat solidaritas antara 

masyarakat satu dengan lainnya. Keempat, dilestarikannya budaya-

budaya asli daerah. 
33

  

b. Tradisi sedekah bumi di masyarakat Desa Surowiti, Kecamatan 

Panceng, Kabupaten Gresik. Diadakan setiap hari Kamis Kliwon 

yang berlangsung selama satu hari. Proses pelaksanaan tradisi 

sedekah bumi diawali dengan sang tetua adat memberitahu kepada 

masyarakat Desa Surowiti untuk berkumpul dan bermusyawarah 

untuk   pelaksanaan   tradisi   sedekah   bumi   dan   menentukan   
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tanggal   yang   cocok   untuk pelaksanaannya. Selain itu juga 

membahas siapa yang akan ditunjuk menjadi imam (pemimpin) 

dan pemberi ceramah agama dalam ritualmalam Kamis Kliwon. 

Sebelum  prosesi  tradisi  sedekah  bumi  masyarakat  desa  

Surowiti  melaksanakan  doa bersama  dan  gotong  royong,  ada  

yang  membersihkan  makam,  mempersiapkan  nasi ambeng dan 

menyembelih kambing. Kegiatan tradisi sedekah bumi ini dimulai 

sehabis sholat isya‟ tepatnya pukul 20.00 WIB. Kegiatan ini 

diawali dengan pembacaan shalawat Burdah, istigasah shalawat 

Jibril, shalawat Nariyah, maulid  ad-Diba‟ (mahallul 

qiyam)dilanjutkan  dengan  bacaan  tahlil  dengan  diimami  bapak  

Kiai (ulama  setempat)  yang  berasal  dari  Desa  Surowiti.  

Setelah  pembacaan  shalawat  dilanjutkan dengan membaca 

Maulid ad-Diba‟. Acara dilanjutkan dengan pembacaan tahlilan.
34

 

D. Pandangan Ulama Tentang Kematian 

 Al-Jurjani mengatakan al-maut dalam ta‟rifat karangan beliau: 

“memaksa dan memalingkan hawa nafsu dari semua keinginannya, maka 

barangsiapa yang mematikan hawa nafsunya maka sungguh ia telah hidup 

dengan petunjuk Allah Swt.” Menurut beliau kematian dibagi menjadi 4 

macam yaitu:  
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1. Al-maut al-abyad : adalah lapar, karena lapar menerangi batin dan 

memutihkan wajah hati, barangsiapa mati perutnya maka hidup 

kecerdasannya.  

2. Al-maut al-ahmar : adalah memalingkan keinginan nafsu. 

3.  Al-maut al-ahdar : adalah berpakaian dengan baju tambalan yang tak 

berharga, karena hidupnya penuh dengan sifat qana‟ah (merasa cukup 

dengan apa yang dikaruniakan Allah Swt). 

4. Al-maut al-aswad : sabar menghadapi perlakuan makhluk, dan lebur ke 

dalam kekuasaan Allah Swt karena menyaksikan siksaan darinya, dan 

melihat leburnya af‟al dalam af‟al kekasihnya Allah Swt.
35

 

 Berbeda dari Muhammad Ismail Ibrahim, ia mengartikan kata al-

maut sebagai “terpisahnya kehidupan dari sesuatu, lalu menjadi mati. 

Bumi dapat dikatakan mati jika sunyi dari kehidupan.
36

 

 Dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman tentang kematian pada 

Q.S Ali-Imran ayat 185 yang berbunyi:  

                           

                            

    

“tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada 

hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
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beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.”
37

 

 

E. Khotmul Qur’an 

 Khotmul Qur’an secara bahasa berasal dari dua kata yaitu Khatama 

dan Qur‟an. Khatama berarti menyelesaikan atau menutupi sedangkan 

Qur‟an berarti bacaan. Kegiatan ini dimaknai seperti membaca al-Qur‟an 

tiga puluh juz secara nadzar ataupun dengan cara Bil Ghoib dalam suatu 

waktu dengan beberapa orang secara bersamaan. Dalam konteks Living 

Qur’an, khotmul Qur‟an ini dimaknai sebagai sebuah ritual yang khas 

mentradisi sejak zaman Nabi Muhammad saw. 
38

 

 Khotmul Qur’an adalah upacara menamatkan al-Qur‟an. An-Nawawi 

juga berpendapat bahwa cara membaca al-Qur‟an yang paling penting 

ialah membaca al-Qur‟an sesuai dengan urutan mushaf yang ada sekarang. 

Membacanya dimulai dari surat al-Fatihah, kemudian surat al-Baqarah, 

kemudian surat ali-Imran dan seterusnya sampai dengan surat yang 

terakhir pada mushaf al-Qur‟an yaitu surat an-Nas yang merupakan surat 

ke 114. Membaca al-Qur‟an dilakukan secara rutin dan tekun, halaman 

demi halama, surah demi surah, juz demi juz, hingga akhirnya khatam 

(tamat).
39
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 Dalam al-Qur‟an sendiri, kata Qur‟an berarti membaca seperti 

terdapat dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Isra‟ [17] : 93 : 

                   

                          

          

“Atau engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari emas, atau engkau 

naik ke langit. Dan kami tidak akan mempercayai kenaikanmu itu sebelum 

engkau kami baca. “katakanlah (Muhammad), “Maha Suci Tuhanku, 

bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?”
40

 

 

 Maka siapa pun diperbolehkan atau dipersilahkan dan mampu untuk 

membuktikan sendiri perihal kewahyuan al-Qur‟an dari sisi mana pun, 

termasuk dari sudut pandang bacaannya. Dilihat dari bacaan, al-Qur‟an 

benar-benar bacaan yang sangat indah untuk dibaca. Sungguh Maha Besar 

Allah yang menjuluki al-Qur‟an dengan ahsan al-hadis yang berarti berita 

yang paling baik melalui QS. Az-Zumar [39] : 23: 

                  

                    

                         

           
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 Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’an 

yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi beruluang-ulang, gemetar karnanya 

kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 

kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. itulah petunjuk Allah, 

dengan kitab itu dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya, dan 

barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya taka da baginya seorang 

pemimpin pun. 

 

 Al-Qur‟an menurut terminology adalah sebagai kata-kata Allah yang 

azaliy, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui jibril, yang 

termaktub dalam mushaf, yang ditransmisikan secara mutawatir, melali 

petunjuk bagi manusia, dan yang membacanya dihitung sebagai ibadah.
41

 

 Menghidupkan al-Qur‟an diperlukan untuk membaca, mendengarkan 

dan menyimak al-Qur‟an yang dilakukan di zaman Rasulullah dan para 

sahabat. Salah satu sahabat Rasulullah yang diminta untuk membaca al-

Qur‟an yaitu Ibnu Mas‟ud, Rasulullah selalu senang mendengar bacaan al-

Qur‟an dari orang lain, yang pada masa itu al-Qur‟an dibaca setiap 

harinya. Kemudian ada hadits lain yang menjelaskan berkumpulnya para 

sahabat Nabi untuk membaca al-Qur‟an secara bersama-sama. 

a. Variasi Khataman Al-Qur‟an 

Dalam pengkhataman al-Qur‟an terdapat beberapa macam yang 

dilakukan oleh Nabi ataupun para sahabatnya yaitu: Pengkhataman al-

Qur‟an dalam jangka waktu sehari semalam, ini dimaksudkan oleh 

sekelompok ulama, kemudian Pengkhotaman al-Qur‟man dalam 

jangka waktu setiap bulan, jika dirinci bacaannya dalam setiap harinya 

membaca sebanyak satu juz setiap harinya, kemudian pengkhataman 

                                                             
41

 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur‟an, (Yogyakarta: PT LKiS Printing 

Cemerlang, 2012), hlm.16. 



29 
 

 
 

yang dilakukan oleh para sahabat yaitu pengkhataman al-Qur‟an dalam 

jangka waktu seminggu sekali, adapun para sahabat Nabi yang 

mengkhotamkan al-Qur‟an sekali seminggu yaitu Ustman bin Affan, 

Abdullah bin Mas‟ud Zaid bin Tsabit, dan Ubay bin Ka‟ab. Sedangkan 

dari golongan tabi‟in yaitu Abdurrahman bin Zaid, Alqamah dan 

Ibrahim, dan pengkhataman al-Qur‟an dalam jangka waktu dua 

minggu sekali.
42

 

Selain itu ada yang mengkhatamkan al-Qur‟an sebanyak delapan 

kali sehari semalam. Ada juga yang mengkhatamkan al-Qur‟an 

sebanyak empat kali pada waktu siang dan empat kali pada waktu 

malam. Dan ada juga yang mengkhatamkan sebanyak empat kali 

sehari semalam, dan ada yang tigali, dua kali, dan satu kali khatam.
43

 

Kemudian ada juga yang mengkhatamkan al-Qur‟an sebanyak 

satu kali dalam dua malam atau tiga malam. Sementara itu sebagian 

ulama ada yang membenci mengkhatamkan al-Qur‟an kurang dari tiga 

malam. Sementara itu ada yang mengkhatamkan al-Qur‟an sekali 

dalam empat, lima, enam atau tujuh hari. Ini termasuk dalam pertengah 

atau terbaik dal mengkhatamkan al-Qur‟an. Bahkan cara ini yang 

banyak dilakukan orang-orang atu para sahabat Nabi saw.
44

  

Khotmul Qur’an terbagi menjadi dua bagian yaitu: Bil ghoib dan 

Binnadzor. Metode Bil ghoib dapat diartikan dengan mengkhatamkan 

al-Quran dengan cara hafalan. Metode ini biasa dilakukan oleh orang 
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yang telah hafal al-Qur‟an. Sedangkan metode Binnadzor yaitu 

mengkhatamkan al-Qur‟an dengan cara membaca  al-Qur‟an dengan 

melihat teks tersebut atau  membaca al-Qur‟an dengan cara biasa 

disebut dengan menyimak.
45

 

b. Keutaamaan Bagi Para Pembaca Al-Qur‟an 

Ada beberapa keutamaan membaca al-Qur‟an yaitu:
46

 

1) Membaca al-Qur‟an merupakan amalan yang paling dicintai Allah 

SWT. 

2) Bagi orang yang mengikuti khataman Al-Qur‟an, seperti mengikuti 

pembagian ghanimah. 

3) Mendapatkan do‟a atau shalawat dari para Malaikat. 

4) Mengikuti sunnah Rasulullah saw. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian. Metode penelitian ini bertujuan agar penelitian penulis 

tersebut dapat memperoleh penelitian yang mendapatkan informasi yang 

akurat. 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini yaitu di Desa Tabuyung Kecamatan. Desa 

Tabuyung adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Muara Batang 

Gadis Kabupaten Mandailing Natal, provinsi Sumatera Utara. Penulis 

dimulai dari bulan November 2022 sampai bulan Mei 2023. 

 Adapun beberapa desa yang berkecamatan di Muara Batang Gadis, 

Mandailing Natal, Sumatera Utara yaitu: desa Batu Mundam, Huta 

Imbaru, Lubuk Kapundung II, Manuncang, Panunggulan. Pasar I 

Singkuang, Pasar II Singkuang, Rantau Panjang, Sale Baru, Sikapas, 

Tabuyung, Tagilang Julu. 

 Desa Tabuyung merupakan desa pesisir di Pantai Barat Sumatera 

yang Berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Jaraknya sekitar 4 

jam perjalanan darat dari kota Padangsidimpuan. Dari kota Medan sekitar 

14 jam Perjalanan darat. 

 Pada mulanya desa Tabuyung adalah desa yang sangat terpencil, 

akan tetapi sekarang desa Tabuyung adalah desa yang berkembang 

diakibatkan banyaknya orang luar masuk ke desa Tabuyung 
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mengakibatkan banyak perubahan, seperti perubahan pemikiran yang 

minim menjadi pemikiran yang lebih baik lagi. 

 Penulis memilih lokasi di Desa Tabuyung Kecamatan Muara Batang 

Gadis Kabupaten Mandailing Natal karena Desa Tabuyung Kecamatan 

Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal adalalah salah satu desa 

yang melaksanakan Tradisi Khotmul Qur’an  Dalam Ritual Kematian. 

Tradisi ini dilaksanakan pada saat ada kemalangan atau orang yang 

meninggal. Kemudian penulis ingin melihat proses dilaksanakannya 

Khotmul Qur’an yang dilakukan oleh pemuda pemudi masyarakat desa 

Tabuyung tersebut. 

B. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research),
47

 dalam kajian penelitian kualitatif 

dengan menggunakan sifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Metode deskriptif untuk 

menggambarkan berbagai gejala dan fakta  yang terdapat dalam kehidupan 

sosial secara mendalam. Jadi jenis penelitian kualitatif menggunakan 

metode deskriptif cocok untuk meneliti penelitian Living Quran mengenai 

“Tradisi Khotmul QuranDalam Ritual Kematian (Studi Living Quran di 

Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal)”. 
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C. Sumber Data 

 Ada dua jenis data dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang 

didapatkan dari Tokoh Adat, Tokoh Agama, dan pemuda-pemudi serta 

ahlul bait. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 

didapatkan dari hasil buku-buku, jurnal dan sumber lain untuk 

memperkuat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data dan informasi, maka penulis 

melakukan instrument data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan yang dipelajari dari 

kegiatan yang berlangsung dalam kejadian yang diamati tersebut. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti 

mengamati langsung ke lapangan, melihat bagaimana proses khataman 

Al-Qur‟an yang dilakukan masyarakat Desa Tabuyung Kec. Muara 

Batang Gadis Kab. Mandailing Natal. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan tehnik 

utama yang peneliti gunakan untuk mendapatkan jawaban tentang 
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pemahaman pemuda pemudi Desa Tabuyung dalam “Tradisi Khotmul 

Quran Dalam Ritual Kematian(Studi Living Quran di Desa Tabuyung 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal)”. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh suatu informasi dan data dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar atau foto yang berbentuk laporan 

dan juga keterangan yang dapat mendukung sebuah penelitian.  

Dokumentasi dapat dibedakan dalam dua defenisi yang berbeda, 

pemisahan ini dapat dibedakan pada jenis koleksi dokumennya sendiri, 

yang pertama adalah dukumentasi korporil, yaitu penyimpanan dan 

temu kembali benda bukan pustaka tapi seperti foto, preparat, dan 

benda-benda antik. Yang kedua yaitu dokumentasi literer, artinya 

dokumentasi pustaka.
48

 

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan dalam penelitian ini 

penulis mengambil dokumentasi korporil unuk penelitian ini.  

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

1. Pengecekan Anggota 

Teknik ini dilakukan untuk keabsahan data, aanlisis, interpretasi, 

dan kesimpulan yang di dapat dari narasumber yang ikut memberikan 

data. Pengecekan data yang dilakukan oleh anggota yang terlibat 

dalam proses pengumpulan data yang sangat penting dalam 
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pemeriksaan keperabsahan data. Adapun yang di cek oleh anggota 

yaitu data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan.  

2. Ketentuan pengamatan 

Dalam penelitian ini ketentuan pengamatan bermaksud untuk 

menemukan cirri-ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang relevan 

dengan persoalan yang terjadi atau isu yang sedang dicari. Kemudian 

dipusatkan pada hal-hal demikian secara rinci. Oleh karna itu, jika 

perpanjangan keikut sertaan menyediakan lingkup maka ketentuan 

pengamatan tersebut menyediakan kedalama. Jadi hendaknya 

melakukan peneliti pengamatan degan teliti dan melakukan observasi 

secara terus menerus. 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan data yang 

benar-benar keabsahannya dengan menggunakan pendekatan metode 

ganda. Triangulasi juga merupakan teknik pemeriksahan keabsahan 

data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

sendiri.
49

 

Triangulasi juga mencari dengan cepat pengujian data yang sudah 

ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta 

program dan bukti yang sudah tersedia. 
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar mudah untuk 

mengecek apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap 

semua.Kegiatan ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

penelitian.Penyusunan data harus dipilih data yang ada hubungannya 

dengan penelitian, dan benar-benar otentik.Adapun data yang diambil 

melalui wawancara harus dipisahkan antara pendapat responden dan 

pendapat interviwer. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Sejarah dan Media Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian di 

Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal 

1. Sejarah Singkat Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal. 

Adapun sejarah singkat dari Desa Tabuyung yaitu  masih beberapa 

orang yang tinggal di Desa tersebut, sebelum desa ini dinamakan dengan 

desa Tabuyung ada Kampung yang Bernama Jambu Baru. Jadi, karna 

padatnya penghuni disana mulailah mereka berpencar sampai ke pinggiran 

pantai yang ada di desa tersebut. Awal mula kenapa bisa disebut desa 

tersebut sebagai desa Tabuyung karena banyaknya masyarakat yang 

menanam tebu dipinggiran pantai, hampir diseluruh pinggiran pantai 

banyak terdapat tanaman tebu yang berjejer. Karna terlalu  banyak tebu 

yang berjejer dipinggir pantai, dikatakan dalam bahasa pesisirnya yaitu 

bagaruyung karna banyaknya, maka desa tersebut banyak yang 

mengatakannya dengan sebutan Tabuyung. Disitulah terbentuknya Desa 

Tabuyung tersebut.
50

 

Dengan demikian setelah terbentuknya desa tersebut, maka lahirlah 

tradisi-tradisi yang mereka ciptakan yang sebelumnya mereka sudah 

melakukannya seperti, tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian. Pada 

mulanya tradisi Khotmul Qur’an ini merupakan ide dari leluhur yang ada 
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di desa Tabuyung tersebut. Pada masa itu setiap ada salah satu warga yang 

meninggal dunia para tokoh adat, bapak-bapak, dan ibu-ibu mengadakan 

membaca Al-Quran setelah satu hari kematian. Mereka membaca Yasin 

selama dua malam berturut-turut. Setelah itu mereka mengadakan 

syukuran setelah membaca Yasin dengan memberi makan seadanya seperti 

masak bubur dan lain-lainnya.
51

 

Menurut wawancara yang penulis lakukan terhadap informan, 

tradisi Khotmul Qur’an  dilakukan rutin setiap ada warga yang meninggal 

dunia di Desa Tabuyung. yang dilaksanakan oleh para pemuda-pemudi 

yang tinggal di Desa tersebut. Ada kalanya Khotmul Qur’an itu tidak 

dilaksanakan apabila yang meninggal dunia adalah anak-anak yang belum 

baligh atau belum sampai umur, dikarenakan anak-anak atau balita yang 

belum memiliki dosa. 

Tokoh agama tersebut melanjutkan tradisi ini karena ia teringat 

sebuah cerita seorang ulama yang ingin pergi shalat jum‟at ke masjid raya, 

tanpa disadari ulama tersebut selama berjalan dia menjumpai pemakaman 

dan ulama tersebut singgah di pemakaman tersebut. Kemudian ulama 

itupun memperhatikan miat tersebut, mereka berlomba-lomba mengambil 

doa-doa yang dilontarkan manusia kepada mereka dan mait pun menjawab 

sedang menunggu doa kawum muslimin dan muslimat yang dilontarkan. 

Tetapi ada dua orang tidak pergi untuk mengambil doa dan timbul sebuah 

pertanyaan, mereka pun menjawab kami memiliki anak  yang soleh dan 
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soleha mendoakan kami setiap waktu. Ada 3 amalan yang tidak bisa 

terputus yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan doa anak yang 

soleh-soleha.  

Kemudian tokoh Ulama  pun berfikir akan hal itu, bagaimana jika ia tidak 

memiliki 3 amalan tersebut. Ia pun merasa kasihan kepada mait yang tidak 

memiliki anak untuk mendoakan, maka terbesit dikepala tokoh ulama atau 

pemimpin dimasa itu, untuk para anak-anak muda agar ikut serta dalam 

melakukan amal kebaikan dan memiliki kegiatan berupa membaca Al-

Qur‟an untuk para orang-orang tua yang meninggal. 

Menurut wawancara yang penulis lakukan terhadap informan 

tradisi Khotmul Qur’an  dilakukan rutin setiap ada warga yang meninggal 

dunia di Desa Tabuyung, kecuali yang meninggal tersebut anak-anak atau 

yang belum baligh atau belum sampai umur.  

Warga memberi ide agar dilaksakannya Khotmul Qur’an ditempat 

kediaman ahlul bait seperti Khotmul Qur’an yang dilaksanakan pemuda 

pemudi di Desa tabuyung tersebut. Tradisi Khotmul Qur’an ini sudah lama 

dikenal dan terlaksana sejak tahun 70 an pada masa dulu  hingga sekarang. 

2. Media yang digunakan pada Tradisi Khotmul Qur‟an dalam Ritual 

Kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing 

Natal. 

Penulis melakukan wawancara pada salah satu alim ulama yang 

berada di Desa Tabuyung mengenai media yang digunakan saat 

berlangsungnya Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian di Desa 
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Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal
52

 yaitu Al-

Qur‟an terpisah, dan perjuz sampai dengan 30 juz. 

 

Gambar di atas merupakan media yang digunakan oleh para pemuda-

pumudi dalam pembacaan ayat Al-Qur‟an Tradisi Khotul Qur’an dalam 

Ritual Kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal,  

Penulis memahami bahwa mereka menggunakan Al-Qur‟an perjuz 

ini untuk memudahkan mereka membaca Al-Qur‟an tersebut. Para 

pemuda-pemudi membacanya secara terpisah dan tidak bergiliran, 

pemuda-pemudi membac a satu juz untuk satu orang, ada juga yang 

membacanya dua orang satu juz, dan ada juga yang membaca dus juz satu 

orang dalam satu malam.  

B. Metode Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal 

Metode Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing natal dilakukan oleh 
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para pemuda-pemudi, selanjutnya peneliti mewawancarai beberapa informan 

sebagai bukti dari metode tradisi tersebut. 

Penulis mewawancarai Bapak Kuldi (tokoh adat) ia mengatakan 

bahwasanya, ahlul bait akan mendatangi rumah para pemuda-pemudi yang 

akan ikut dalam Khotmul Qur’an, dan menyampaikan kapan hari mereka akan 

melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. Para pemuda-pemudi yang dihimbau 

oleh pihak ahlul bait wajib mengikuti Khotmul Qur’an  tersebut tanpa 

terkecuali. Adapun para pemuda-pemudi yang tidak bisa berhadir maka pihak 

dari ahlul bait akan mengantar Al-Qur‟an yang akan dibaca. para pemuda-

pemudi yang tidak dihimbau mereka tidak diperkenankan berhadir terkecuali 

seseorang itu ingin datang dan ikhlas untuk ikut serta dalam melaksanakan 

Khotmul Qur’an tersebut. 

Diusahakan tidak berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian. 

Duduknya tidak boleh berjauhan dan mereka duduk membentuk keliling 

berdampingan dengan temannya agar semua bisa muat ditempat yang sama. 

Kemudian mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-Qur’an dalam 

satu malam selama tiga malam berturut-turut. Selanjutnya pada malam 

keempat akan dilaksanakan pengkhataman Al-Qur‟an dengan membaca surat-

surat yang telah ditetapkan dan ditutup dengan membaca doa Khataman Al-

Qur’an. 
53

 

Kemudian penulis mewawancarai Bapak Milus (Tokoh Agama) ia 

mengatakan bahwasanya pihak dari ahlul bait akan mendatangi rumah para 
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pemuda-pemudi yang akan ikut dalam tradisi Khotmul Qur’an, dan 

menyampaikan kapan hari mereka akan melaksanakan Khotmul Qur’an 

tersebut. Para pemuda-pemudi yang dihimbau oleh pihak ahlul bait wajib 

mengikuti Khotmul Qur’an  tersebut tanpa terkecuali. Adapun para pemuda-

pemudi yang tidak bisa berhadir maka pihak dari ahlul bait akan mengantar 

Al-Qur‟an yang akan dibaca. para pemuda-pemudi yang tidak dihimbau 

mereka tidak diperkenankan berhadir terkecuali seseorang itu ingin datang dan 

ikhlas untuk ikut serta dalam melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. 

Para pemuda-pemudi dipersilahkan untuk berwudhu, setelah itu 

diusahakan tidak berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian. 

Duduknya tidak boleh berjauhan dan mereka duduk membentuk keliling 

berdampingan dengan temannya agar semua bisa muat ditempat yang sama. 

Kemudian mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-Qur’an dalam 

satu malam selama tiga malam berturut-turut. Selanjutnya pada malam 

keempat akan dilaksanakan pengkhataman Al-Qur‟an dengan membaca surat-

surat yang telah ditetapkan, kemudian membaca doa Khataman Al-Qur’an  

dan ditutup dengan acara syukuran untuk tanda terimakasih.
54

 

Selanjutnya penulis mewawancarai dengan ibu Eldani Piliang (ahlul 

bait) mengatakan bahwa ahlul bait akan mendatangi rumah para pemuda-

pemudi yang akan ikut dalam tradisi Khotmul Qur’an, dan menyampaikan 

kapan hari mereka akan melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. Para 

pemuda-pemudi yang dihimbau oleh pihak ahlul bait wajib mengikuti 
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Khotmul Qur’an  tersebut tanpa terkecuali. Adapun para pemuda-pemudi yang 

tidak bisa berhadir maka pihak dari ahlul bait akan mengantar Al-Qur‟an yang 

akan dibaca, para pemuda-pemudi yang tidak dihimbau mereka tidak 

diperkenankan berhadir terkecuali seseorang itu ingin datang dan ikhlas untuk 

ikut serta dalam melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. 

Para pemuda-pemudi dipersilahkan untuk berwudhu, setelah itu 

diusahakan tidak berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian, tidak 

diperbolehkan main hp ketika sedang mengaji sampai mereka menyelesaikan 

satu juz yang sudah ditargetkan. Duduknya tidak boleh berjauhan dan mereka 

duduk membentuk keliling berdampingan dengan temannya agar semua bisa 

muat ditempat yang sama. Setelah pemuda-pemudi selesai membaca Al-

Qur‟an pihak dari ahlul bait akan menyediakan cemilan dan minum untuk 

pemuda-pemudi. Kemudian mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-

Qur’an dalam satu malam, kemudian melanjutkan lagi dimalam berikutnya 

untuk Khatam yang kedua, dan dilanjut lagi pada malam berikutnya untuk 

khataman yang ke tiga kalinya. Selanjutnya pada malam keempat akan 

dilaksanakan pengkhataman Al-Qur‟an dengan membaca surat-surat yang 

telah ditetapkan, kemudian membaca doa Khataman Al-Qur’an dengan acara 

syukuran berupa makanan yang disediakan, dan diakhiri dengan salaman 

untuk tanda terimakasih.
55

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai Dayang Nurpaidah Nasution 

(pemudi) mengatakan bahwa ahlul bait akan mendatangi rumah para pemuda-
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pemudi yang akan ikut dalam tradisi Khotmul Qur’an, dan menyampaikan 

kapan hari mereka akan melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. Para 

pemuda-pemudi yang dihimbau oleh pihak ahlul bait wajib mengikuti 

Khotmul Qur’an  tersebut tanpa terkecuali. Adapun para pemuda-pemudi yang 

tidak bisa berhadir maka pihak dari ahlul bait akan mengantar Al-Qur‟an yang 

akan dibaca, setelah pemuda-pemudi selesai membacanya maka pihak dari 

ahlul bait akan menjemputnya kembali, para pemuda-pemudi yang tidak 

dihimbau mereka tidak diperkenankan berhadir terkecuali seseorang itu ingin 

datang dan ikhlas untuk ikut serta dalam melaksanakan Khotmul Qur’an 

tersebut. 

Para pemuda-pemudi dipersilahkan untuk berwudhu, setelah itu 

diusahakan tidak berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian, tidak 

diperbolehkan main hp ketika sedang mengaji sampai mereka menyelesaikan 

satu juz yang sudah ditargetkan. Duduknya tidak boleh berjauhan dan mereka 

duduk membentuk keliling berdampingan dengan temannya agar semua bisa 

muat ditempat yang sama. Setelah pemuda-pemudi selesai membaca Al-

Qur‟an pihak dari ahlul bait akan menyediakan cemilan dan minum untuk 

pemuda-pemudi. Kemudian mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-

Qur’an dalam satu malam, kemudian melanjutkan lagi dimalam berikutnya 

untuk Khatam yang kedua, dan dilanjut lagi pada malam berikutnya untuk 

khataman yang ke tiga kalinya. Selanjutnya pada malam keempat akan 

dilaksanakan pengkhataman Al-Qur‟an dengan membaca surat-surat yang 

telah ditetapkan, para Tokoh Agama dan Tokoh Adat akan memperhatikan 
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bacaan dari pemuda-pemudi sekaligus memperbaiki tahsinnya. Kemudian 

membaca doa Khataman Al-Qur’an dengan acara syukuran berupa makanan 

yang disediakan, dan diakhiri dengan salaman untuk tanda terimakasih.
56

 

Kemudian peneliti mewawancarai Alni Ayu Vera (pemudi) 

mengatakan bahwa ahlul bait akan mendatangi rumah para pemuda-pemudi 

yang akan ikut dalam tradisi Khotmul Qur’an, dan menyampaikan kapan hari 

mereka akan melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. Para pemuda-pemudi 

yang dihimbau oleh pihak ahlul bait wajib mengikuti Khotmul Qur’an  

tersebut tanpa terkecuali. Adapun para pemuda-pemudi yang tidak bisa 

berhadir maka pihak dari ahlul bait akan mengantar Al-Qur‟an yang akan 

dibaca, setelah pemuda-pemudi selesai membacanya maka pihak dari ahlul 

bait akan menjemputnya kembali, para pemuda-pemudi yang tidak dihimbau 

mereka tidak diperkenankan berhadir terkecuali seseorang itu ingin datang dan 

ikhlas untuk ikut serta dalam melaksanakan Khotmul Qur’an tersebut. 

Para pemuda-pemudi dipersilahkan untuk berwudhu, setelah itu 

diusahakan tidak berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian, tidak 

diperbolehkan main hp ketika sedang mengaji sampai mereka menyelesaikan 

satu juz yang sudah ditargetkan. Duduknya tidak boleh berjauhan dan mereka 

duduk membentuk keliling berdampingan dengan temannya agar semua bisa 

muat ditempat yang sama. Setelah pemuda-pemudi selesai membaca Al-

Qur‟an pihak dari ahlul bait akan menyediakan cemilan dan minum untuk 

pemuda-pemudi. Kemudian mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-
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Qur’an dalam satu malam selama tiga malam berturut-turut, Selanjutnya pada 

malam keempat akan dilaksanakan pengkhataman Al-Qur‟an dengan 

membaca surat-surat yang telah ditetapkan, para Tokoh Agama dan Tokoh 

Adat akan memperhatikan bacaan dari pemuda-pemudi sekaligus 

memperbaiki tahsinnya, ketika sedang membaca surat-surat yang ditentukan 

salah, maka Tokoh Agama akan memberi kode seperti mengetuk lantai 

sebanyak 3 kali ketukan. Kemudian membaca doa Khataman Al-Qur’an 

dengan acara syukuran berupa makanan yang disediakan, dan diakhiri dengan 

salaman untuk tanda terimakasih. 

Adapun  Surat-surat dan Doa Yang Dibaca Pada Saat Acara Tradisi 

Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian tersebut yaitu: 

1. Q.S. Ad-Duha yang berbunyi : 

                                 

                        

                     

                            

      

 
“demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah 

sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 

kepadamu. dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu 

daripada yang sekarang (permulaan). dan kelak Tuhanmu pasti 

memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi puas. 

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 

melindungimu? dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 

bingung[1583], lalu Dia memberikan petunjuk. dan Dia mendapatimu 
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sebagai seorang yang kekurangan, lajanganlah kamu Berlaku sewenang-

wenang. dan terhadap orang yang milu Dia memberikan kecukupan. 

sebab itu, terhadap anak yatim nta-minta, janganlah kamu 

menghardiknya.  dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu 

siarkan.”
57

 

 

2. Q.S. Al-Insyirah yang berbunyi : 

                    

                           

                     

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah 

menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu? 

dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu, karena Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”
58

 

 
3. Q.S. At-Tin 

                             

                           

                      

                 

demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi kota 

(Mekah) ini yang aman, Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya . kemudian Kami kembalikan Dia ke 

tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya. Maka Apakah yang menyebabkan kamu 
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mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) 

itu? Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?
59

 

 

4. Q.S. Al-„Alaq yang berbunyi : 

                           

                           

                                

                              

                              

                             

                               

 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 

batas, karena Dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya 

kepada Tuhanmulah kembali(mu).  bagaimana pendapatmu tentang orang 

yang melarang, seorang hamba ketika mengerjakan shalat, bagaimana 

pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau 

Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? bagaimana pendapatmu jika 

orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling? tidaklah Dia 

mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? 

ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 

Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan 

lagi durhaka. Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk 

menolongnya), kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, sekali-

kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 

dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” 
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5. Q.S. Al-Qadr yang berbunyi : 

                               

                               

              

    

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 

kemuliaan. dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? malam 

kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. pada malam itu turun 

malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 

mengatur segala urusan. malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit 

fajar.” 
 

6. Q.S Al-Bayyinah yang berbunyi : 

                      

                              

                             

                    

                          

                           

                         
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                            

        

   
“orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) 

sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang Rasul 

dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang 

disucikan (Al Quran), di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang lurus. 

dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al kitab 

(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang 

nyata. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 

dan yang demikian Itulah agama yang lurus. Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) 

ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah 

seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan 

mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang 

demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” 

 

7. Q.S. Az-Zalzalah yang berbunyi:  

                         

                             

                        

                      

   
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), dan 

bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan 

manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", pada hari itu bumi 

menceritakan beritanya, karena Sesungguhnya Tuhanmu telah 

memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. pada hari itu manusia 

ke luar dari kuburnya dalam Keadaan bermacam-macam, supaya 
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diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa 

yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.”
60

 

 

 

 

8. Q.S. Al-„Adiyat yang berbunyi: 

                              

                                 

                                

                             

  

   
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, dan 

kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), dan kuda 

yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, Maka ia menerbangkan 

debu, dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, Sesungguhnya 

manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih kepada Tuhannya, dan 

Sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan 

Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. Maka 

Apakah Dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di 

dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada, Sesungguhnya 

Tuhan mereka pada hari itu Maha mengetahui Keadaan mereka.” 

 

9. Q.S. Al-Qori‟ah yang berbunyi: 

                          

                   

                       

                                                             
60 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,…. 599. 
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                                   

     
    

“Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu? tahukah kamu Apakah hari kiamat 

itu? pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, dan 

gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. dan 

Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, Maka Dia 

berada dalam kehidupan yang memuaskan. dan Adapun orang-orang 

yang ringan timbangan (kebaikan)nya, Maka tempat kembalinya adalah 

neraka Hawiyah. tahukah kamu Apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) api 

yang sangat panas.” 

 

10. Q.S. At-Takasur yang berbunyi: 

                          

                           

                          

   
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 

dalam kubur. janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 

perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 

janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, 

niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, dan 

Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin. 

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 

(yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” 

 

11. Q.S. Al-„Asr yang berbunyi: 

                      

                  

  
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
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nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.” 

 

12. Surah kedua belas pada Q.S. Al-Humazah yang berbunyi: 

                         

                                  

                            

     

“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan 

harta dan menghitung-hitung, Dia mengira bahwa hartanya itu dapat 

mengkekalkannya, sekali-kali tidak!  Sesungguhnya Dia benar-benar akan 

dilemparkan ke dalam Huthamah. dan tahukah kamu apa Huthamah itu? 

(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) 

sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang 

mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.” 

 

13. Q.S. Al-Fil yang berbunyi: 

                            

                          

        

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 

terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya 

mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan 

kapada mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari 

mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia 

menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).” 
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14. Q.S. Quraisy yang berbunyi: 

                             

                      

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 

bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka 

menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). yang telah memberi 

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 

mereka dari ketakutan.” 

 

 

 

 

15. Q.S. Al-Ma‟un yang berbunyi: 

                       

                      

                        

   
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan orang 

miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-

orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan 

enggan (menolong dengan) barang berguna.” 

 

16. Q.S. Al-Kausar yang berbunyi: 

                          

        

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 

Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang terputus.” 
 

 

17. Q.S. Al-Kafirun yang berbunyi: 
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                           

                               

        

  
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa 

yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan 

kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 

untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 

 

 

18. Q.S. An-Nasr yang berbunyi: 

                              

                          

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu 

Lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, Maka 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” 

 

19. Q.S. Al-Lahab yang berbunyi: 

                            

                               

     

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan binasa. 

tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. 

kelak Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. dan (begitu pula) 

istrinya, pembawa kayu bakar. yang di lehernya ada tali dari sabut.”
61

 

 

20. Pada Q.S. Al-Ikhlas di baca sebanyak tiga kali yang berbunyi: 

                                                             
61

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,…. 603. 
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                             

         

“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

 

 

 

21. Q.S. Al-Falaq yang berbunyi: 

                             

                       

“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap 

gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 

pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 

 

22. Q.S. An-Nas 

                          

                       

          

“Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 

menguasai) manusia. raja manusia. Sembahan manusia. dari kejahatan 

(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) 

ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” 

 

23. Q.S. Al-Fatiha yang berbunyi: 

                     

                            
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                      

            

 

24. Q.S Al-Baqarah ayat 1-7 yang berbunyi: 

                     

                         

                          

                         

                          

                        

 

Setelah pemuda-pemudi selesai membaca surah yang tertera 

diatas, maka salah satu tokoh ulama akan membacakan doa sebagai 

penutup dari Khotmul Qur‟an tersebut, adapun doa yang dibacakan 

ketika sedang melaksanakan Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual 

Kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Mandailing 

Natal sebagai berikut: 

و   َا  اَ ا حْا ْ دًا  ُو اَ يِ ْ يِاَ يْ ْ يَ ا حْا ْدًا  لشَّاكيري ْنا، حْا ْدًا  لنَّاعي يْ ْ يَ اَالا دً  ليل ّٰوي رابِّ  ل ْ ،  الْ ْا َْ ي ْمي ني  لرَّحي بيس ْمي  للهي  لرَّحْ ْ
ااِكا اُارابوَّناا لَا  . ساب ْحا هيكا  َا عاظيي ْمي س ل ْطاايِكا ا ُوان ْباغيي ْ لِيالاالي  َاج ْ اَ دً  كا ه ، اُا را بوَّناا لاكا  لْ ْا َْ افيئ  مازي ْدًا ُ كا

دً  قواب ْلا  لرِّ ضَااا،  دً  حاتََّّ توار ْضَااى  َالاكا  لْ ْا َْ ، فوالاكا  لْ ْا َْ كا ا أاثو ْنواي ْتا عالاى ِواف ْسي اَ ي ْ ثوانااءا عالاي ْكا أا ْتا كا نُ  ْصي
ا بيراحْ ْاتيكا ) اُا أار ْحا ما  يْ ْ يَ اَالا ا أابادًا  اُا رابَّ  ل ْ اَ ي ْتا عانَّا دا ئي دً   يذا  راضَاي  َالاكا  لْ ْا َْ دً  بوا َْدًا  لرِّضَااا  َالاكا  لْ ْا َْ

ا ×٣   .( لرَّ حْيييْ ْ
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ّٰفااتي  َا  اَ لي  َا لَ ْ اى ْ ناا بِياا مين ْ جَايي ْعي  لْ ْ يو ْ ةا تو ن ْجي دًٍ صالاا ََّ اِا مُ ا ودًٍ  َا عالاى  ّٰلي سايِّدًي ََّ اِا مُ ا  الل ّٰه مَّ صالِّ عالاى سايِّدًي
َ ناا بِياا عين ْدًاكا أاع ْ لاى  لدًَّراجااتي  َا  ر اِا بِياا مين ْ جَايي ْعي  لسَّيِّئااتي  َا توار ْفوا ي ْ لاناا بِياا جَايي ْعا  لْ ْااجااتي  َا ت طاهِّ تواق ْضي

ءٍ قادًيُو ْر   اَي ْ اتي  يَّكا عالاى ك لِّ  اَ اَ  .تو بوالِّغ ناابِياا أاق ْصاى  ل ْغاااُاتي مين ْ جَايي ْعي  لْ ْايو ْرا تي يِ   لْ ْايااةي  َا بوا َْدًا  ل ْ
ناا إيلَا  اِا  َا َافوِّق ْ دًي ي ْم .  َا ى ْ ََّ ب   لرَّحي ناا إيَّكا أا ْتا  لتوَّ اَليي ْم   َات ب ْ عالايو ْ ي ْع   ل ْ يَ نَّا إيَّكا أا ْتا  لسَّ  الل ّٰه مَّ تواقابَّل ْ مي
،  َا ع ْف  عانَّا اُا   اَظيي ْمي  َابِي ر ْماةي حابيي ْبيكا  َاراس  َْليكا  ل ْكارييْ ْي ت ْمي  ل ْق ر ْۤ ني  ل ْ  لْ ْاقِّ  َاإيلَا طاري ْقٍ ماس ْ تقيي ْمٍ بيبوار ْكاةي خا
رامي كا اُا أاك ْ راما  بواناا  َا ذ ِو  َْبا  َا ليدًيُو ْناا  َاماشاايِييناا بيفاض ْليكا  َا كا ي ْم .  َا غ ْفير ْ لاناا ذ ِو  َْ كارييْ ْ   َا ع ْف  عانَّا اُا راحي

ا ×٣ ا  َا )اُا أار ْحاما  لرَّ حْيييْ ْ رامييْ ْ اك ْ   .( لْ ْ
اَةي  ناا يِيل ْ ت ْمي  ل ْق ر ْۤ ني  َاأال ْبيس ْ رِّفو ْناا بيشارا فاةي  خا اَ ت ْمي  ل ْق ر ْۤ ني  َا را ماةي خا ناا بيكا ريم ْ ت ْمي  ل ْق ر ْۤ ني  َاأاك ْ و ْناةي خا  الل ّٰه مَّ زاُوِّنَّوووووا بيزيُ
راةي بِي ر ْماةي خا ت ْمي  خي ِو ْياا  َاعاذا بي  لْ ْ ءي  لدًُّ ل ْناا  لِ ْانَّةا بيشافااعاةي  ل ْق ر ْۤ ني  َا عاافيناا مين ْ ك لِّ بالاا ت ْمي  ل ْق ر ْۤ ني  َاأاد ْخي خا

و ْناا  َايِ  ل ْقابْ ْي م َيِساا  ِو ْياا قاريُ اَلي  ل ْق ر ْۤ نا لاناا يِ  لدًُّ .  الل ّٰه مَّ  ج ْ دًٍ بِي ر ْماةي  ل ْق ر ْۤ ني ََّ  ل ْق ر ْۤ ني  َا ر ْحام ْ جَايي ْعا   مَّةي مُ ا
وووواباا  َا  إيلَا  لْ ْايو ْرا تي داليي ْلاا  جا تو ْرا   َاحي وِ  َْرا   َاإيلَا  لِ ْانَّةي رافييو ْقاا  َامينا  لنَّاري سي اَا  َاعالاى  لصِّرا طي  فييو ْ اَ  َايِ  ل ْقييااماةي 

ا ×٣  .( َا  يمااماا بيفاض ْليكا  َاج  َْديكا  َا كاراميكا )اُا أار ْحاما  لرَّ  حْيييْ ْ
قواناا  َا َاسِّع ْ بيوي  لاا اَظيي ْمي ص دً  َ ْرااِا  َا اُسِّر ْ بيوي أ م  َْرااِا  َا عاظِّم ْ بيوي أ ج  َْرااِا  َاحاسِّن ْ بي وي أاخ ْ راح ْ بيال ْق ر ْۤ ني  ل ْ  الل ّٰه مَّ   َْ
ا  َا أا ْتا أاع ْلام   ذيهي ) َاقيرا ئاةي مان ْ قواراأاىا ا. أاث ْبيتو ْناا  الل ّٰ ه مَّ عالاى قيرا ئاتيناا ىّٰ يْ ْ يَ اَالا وِاَِّر ْ بيوي قو بو  َْرااِا اُا رابَّ  ل ْ أار ْزا قواناا  َا

ا  ساايِكا قوابو  َْلَا  حاساناا م بااراكا نو ْه م ْ بِيانِّكا  َا إيح ْ نَّا  َامي ا مي ا  َا تواقابوَّل ْها اَ را  عاظيي ْ زي ْلاا  َا أاج ْ اَ باا جا بيأاسْ ْاائيهيم ْ( ثوا
 .جَايي ْلاا 

نا اه   َاماا  لَّل ْنااه   َاماا سابَّح ْ ،  َاماا ىا اَظيي ْمي اِاه  مينا  ل ْق ر ْۤ ني  ل ْ ل ْ ثوااَ با ماا قواراأ ْاِاه   َا بواراكاةا ماا توالا َْ لل ّٰه مَّ تواقابَّل ْ  َا  أا َ ْصي
لاةا  َا را حْ ْاةا اِازيلاةا  َا بواراكاةا  َّةا  َا صي ََّدًٍصالَّى  لله  عالاي ْوي  َاسالَّما ىادًي اِا مُ ا نااه  عالاى سايِّدًي تواغ ْفار ْاِاه   َاماا صالَّيو ْ  س ْ

ََّدًٍصالَّى  لله  عالاي ْوي  اِا  َاما َْلَااِا مُ ا يَناا  َاقو رَّةي أاع ْي نيناا سايِّدًي اَفيي ْ بيي ْبيناا  َا  ا إيلَا حاضاراةي حا دًيُو ْها ا  َا ِواه ْ م ها لاةا ِو قادًِّ امي اَ
ا ثُ َّ  بييوِّيْ ْ ا  َا  ل ْكار  َ ْ قارَّبييْ ْ  َ ا  َاإيلَا مالاائيكاةي  للهي  ل ْ َ ر ْسالييْ ْ ا ْ بييااءي  َا ل ْ اَ يِوي مينا  لْ ْ  َاسالَّما، ثُ َّ إيلَا أار ْ َا حي  ّٰباائيوي  َا إيخ ْ
اَ م ْ  ا  يَيْ ْ ا  َا تاابيعي  لتَّابي يَيْ ْ اباةي  َا لتَّابي انا  َاعالييٍّ  َا إيلَا بااقيياةي  لصَّحا اَ را  َا ع ث ْ اَ رٍ  َا ع  إيلَا أار ْ َا حي ساادا تيناا أابِي ْ باك ْ

 .بإح ْ ساانٍ إيلَا ُوا َْمي  لدًِّ ْني 
ا  َا  ا  َا لصِّدًِّ ْقييْ ْ َ خ ْ ليصييْ ْ ا  ل ْ َ صانِّفييْ ْ تاهيدًي ْنا  َام قالِّدًي ْهيمي يِ  لدًِّ ْني  َا  ل ْ َ ج ْ ََّةي  ل ْ ائي اَةي  لْ ْ ار ْبوا ثُ َّ إيلَا  ار ْ َا حي  لْ ْ

لييااءي  للهي  ل ْكيرا مي يِ ماشااريقي  َ جااىيدًي ْنا يِ سابيي ْلي  للهي   َا إيلَا أار ْ َا حي جَايي ْعي أا َ ْ ا  َا  ل ْ  لشُّهادًا ءي  َا  لصَّالْيييْ ْ
ا خ ص  َْصاا س ل ْطا انا  يْ ْ يَ اَالا يَكا اُا رابَّ  ل ْ نو ْه م ْ يِ عيل ْ ائين  مي اِو  َْ   َا كاانا  ل ْكا ي ْث  كا ار ْضي  َا ماغااريبِياا حا  لْ ْ

اَ َْلاى  َا  لي  ل ْ . ثُ َّ إيلَا أار ْ َا حي أاى ْ و ْزا اَزيُ رَّه   ل ْ ِّ قادًَّسا  لله  سي اِا  لشَّي ْخا عاب ْدًا  ل ْقااديري  الِ ْاي ْلاانِي لييااءي سايِّدًا ا َ ْ  لْ ْ
ار ْضي  دًٍ صالَّى  لله  عالاي ْوي  َا  ّٰليوي  َاسالَّما يِ ْ  ماشااريقي  لْ ْ ََّ ا مين ْ أ مَّةي مُ ا يْ ْ يَ لي َ س ْ اَ تي  ل ْ  لشُّبواي ْكاةي  َا ل ْباقيي ْعي  َا أام ْ

اتينا ا  َا  ََّ ناا  َا عا امي اَ اِا  َا جادًَّ تيناا  َا أاع ْ دًا دي اتيناا  َا أاج ْ ا  َا بِا ْريىاا خ ص  َْصاا  ّٰبااءااِا  َا أ مَّها  َإيلَا ماغااري بِياا بوارِّىا
ليوي  اج ْ ه ناا بيسابابيوي  َا لْي اَ َْناا ىّٰ تا تيناا  َا نَا صُّ خ ص  َْصاا ماني  ج ْ اَ ليناا  َا خاالَا   .... أاخ ْ

(sebutkan nama ahli kubur yang dimaksud) 
اَطَّفي  لل ّٰه مَّ بيرا حْ ْاتيكا عالاي ْهيم ْ  ا أا ْدًي ْهيم ْ  َاتوا وِ  َْرا  ُواتالَا ْلْا  بوايْ ْ اَل ْو   ليكا إيلاي ْهيم ْ  َا ج ْ لي  لل ّٰه مَّ ثوااَ با ذّٰ أا َ ْصي
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ا.  يْ ْ يَ اَالا راةي اُا رابَّ  ل ْ خي ِو ْياا  َا لْ ْ اَةا اُامااليكا  لدًُّ امي اَ م ْ ماغ ْفيراةا  جا اَةا  َا غ ْفير ْ  َا ر ْحْا ْه م ْ بيال ْق ر ْآني  ل ْكارييْ ْي راحْ ْاةا  َا سي
ث ْلا  اَلي   الل ّٰه مَّ ثوااَ باا مي لاه م ْ  َا ج ْ خا اَ م ْ  َا َاسِّع ْ مادً ْ وِ ز  َ ْ ريم ْ  اَ م ْ  َا ر ْحْا ْه م ْ  َاعاافيهيم ْ  َا ع ْف  عانو ْه م ْ  َا أاك ْ  الل ّٰه مَّ  غ ْفير ْ

ي ْعا بيالرَّحْ ْاةي  يَ ري ْنا  َا َا ليدًي ْهيم ْ ع مَّ  لِ ْا ائيفي  َا ليدًي ْنا  َا لسَّادا تي  لْ ْااضَاي ائيفي ناا  َاصاحا ليكا يِ ْ صاحا ثوااَ بي ذّٰ
لي  ار ْضي اُا ذا   لِ ْالاا تي  َا لْ ْ َّٰ َّٰ نَّان  اُا مانَّان  اُا بادًي ْعا  لسَّ ي ْحي  لِ ْينااني اُاحا ل ْه م ْ  ِْ فاسي .  َاأاد ْخي اَ ني  َا لرِّضَا ْ

تاو    توار ْتاو    َالَاهَاِّا  إيلََّ  فوارَّج ْ ذا  ذاِو ْباا إيلََّ  غافار ْتاو    َالَا  عاي ْباا  إيلََّ  سا ناا ىّٰ را مي .  الل ّٰه مَّ  لَا  تادًاع ْ  لاناا يِ  ماقاامي ك ْ يِ  َا ل ْ ٳ
عادً  َِّ  إيلََّ  فاي ْتاو   َالَا اَ تاو   َا لَاماراضَاا ا  إيلََّ  تاو   َالَا داُو ْناا  إيلََّ قاضاي ْتاو   َالَا جااىيلاا  إيلََّ عالَّ َْ ر ْباا  إيلََّ كاشاف ْ  َالَا  كا

ا اُا رابَّ  اُسَّر ْتواها ا  َا راةي  إيلََّ قاضاي ْتواها خي ِو ْياا  َا لْ ْ اَ ئيجي  لدًُّ ةا مين ْ حا تاو   َالَا حااجا ل ْتاو   َالَا غاائيباا إيلََّ راداد ْ خاذا
ا  يَيْ ْ اَالا  . ل ْ

ناا  َالَا  اَلي  لل ّٰه مَّ فييو ْ اَل ْ توافارُّقواناا مين ْ بوا َْدًيهي توافارُّقاا ما َْص  َْماا  َالَاتَا ْ اَا مار ْح  َْماا  َا  ج ْ ذا  جَا ْ اَناا ىّٰ اَل ْ جَا ْ  الل ّٰه مَّ  ج ْ
ا ×٣(.   الل ّٰه مَّ  قييِّا  َالَا ماط ْر  َ ْدا   َالَا مُا ْر  َ ْماا بيراحْ ْاتيكا )اُا أار ْحاما  لرَّ حْيي يْ ْ اَ َ ناا  اَناا  َالَا مان ْ ُوات ْبوا نَّا  َالَا ما مي
راةي.  الل ّٰه مَّ  يَّ كا توا َْلام   خي ِو ْياا  َا عاذا بي  لْ ْ ز ْيي  لدًُّ ر ْاِا مين ْ خي ا  َاأاجي ن ْ  عااقيباتواناا  الل ّٰه مَّ يِ  لْ ْ م  َْري ك لِّها سي أاح ْ

وِ  َْبِي ْ  وِاف ْسي ي ْ فااغ ْفير ْ لِي ْ ذ  رِّي ْ  َا عالاايِياتِي ْ فااقو ْبال ْ ما َْذيراتِي ْ  َا توا َْلام  حااجاتِي ْ فااع ْطينِي ْ س ؤا لِي ْ  َا توا َْلام  ماا يِ ْ  سي
ناا صااديقاا حاتََّّ   اُقييو ْ ر   قوال ْبي ْ   َا يَ ا ُو باووووا اَ ئوال كا  إييْ ْاااِا دا ئي ِو  َْبا   إيلََّ  أا ْتا .  الل ّٰه مَّ  إينِِّ ْ  أاس ْ َّو   لَا  ُواغ ْفير    لذُّ يِ فا ٳ

ِو ْياا حاساناةا  َا يِ  تاو  لِي ْ. رابوَّناا  ّٰتيناا يِ  لدًُّ نِي ْ بِياا قاسا َْ تاب ْتاو  عالايَّ  َا أار ْضَاي ي ْبانِي ْ  إيلََّ ماا كا أاع ْلاما   اَّ و  لان ْ ُ صي
دً   بيوي  َاسالَّ ما  َا  لْ ْا َْ دًٍ  َا عالاى  ّٰليوي  َا صاح ْ ََّ اِا مُ ا راةي حاساناةا  َاقيناا عاذا با  لنَّاري.  َا صالَّى  لله  عالاى سايِّدًي ّٰخي  لْ ْ

رِّ  ل ْفااتِياةي  اباةا بيسي جا ا، اِس ْ ئوال كا  لْ ْي يْ ْ يَ اَالا  .ليل ّٰوي رابِّ  ل ْ
 

 

C. Pemaknaan Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal 

 Penulis mewawancarai  Tokoh Adat, Tokoh Agama, Ahlul Bait dan 

pemuda-pemudi mengenai pemaknaan tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual 

kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal 

sebagai berikut: 

   Bapak kuldi (Tokoh Adat) mengatakan
62

 Tradisi Khotmul Qur’an 

dalam Ritual Kematian di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal yaitu bertujuan unruk megingat kematian, dengan itu 
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 Wawancara dengan Bapak Kuldi di Desa Tabuyung Rumah Informan, 08 Mei 2023. 
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mereka bisa mengartikannya bahwa mati tidak mengenal usia baik yang tua 

ataupun muda, terutama pemuda-pemudi yang ikut serta melaksanakannya 

agar mereka merasa kematian itu tidak memandang usia. Selain itu Tradisi 

Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian ini juga termasuk ladang pahala 

paling besar yang diberikan kepada para pembacanya. 

 Peneliti juga mewawancarai Bapak Milus (Tokoh Agama) ia 

mengatakan
63

 bahwa tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal yaitu merupakan 

bantuan doa  agar amal ibadah si mayit diterima disisi Allah SWT. Untuk 

megingat kematian, dengan itu mereka bisa mengartikannya bahwa mati tidak 

mengenal usia baik yang tua ataupun muda, terutama pemuda-pemudi yang 

ikut serta melaksanakannya agar mereka merasa kematian itu tidak 

memandang usia, selain itu Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian 

ini juga termasuk ladang pahala paling besar yang diberikan kepada para 

pembacanya. Kemudian tradisi khotmul Qur‟an ini bertujuan untuk menjaga 

silaturahmi antara sesama, karena dengan adanya tradisi khotmul Qur‟an ini 

bisa menambah keakraban antara ahlul bait dengan masyarakat. 

 Selanjutnya peneliti mewawancarai Ibu Eldani Piliang (Ahlul Bait) 

ia mengatakan
64

 bahwa tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal yaitu bertujuan 

unruk megingat kematian, dengan itu mereka bisa mengartikannya bahwa mati 

                                                             
63

 Wawancara dengan Bapak Milus di Desa Tabuyung Rumah Informan, 08 Mei 2023. 

 
64 Wawancara dengan Ibu Eldani Piliang di Desa Tabuyung Rumah Informan, 08 Mei 

2023. 
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tidak mengenal usia baik yang tua ataupun muda, terutama pemuda-pemudi 

yang ikut serta melaksanakannya agar mereka merasa kematian itu tidak 

memandang usia. Selain itu Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian 

ini juga termasuk ladang pahala paling besar yang diberikan kepada para 

pembacanya. 

 Ahlul bait yang ditinggalkan juga merasakan tenang, dan sunyi 

setelah melaksanakan tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian yang 

dititurkan oleh ahlul bait sendiri yaitu Ibu eldani Piliang mengatakan 

pelaksanaan tradisi Khotmul Qur’an dalam ritual kematian ini dilaksanakan 

beberapa pemuda-pemudi yang lumayan banyak sekitar 20-30 orang yang ikut 

melaksanakan Tradisi Khotmul Qur’an orang-orang yang berjiwa sosial 

tinggi, karena mau dipanggil untuk ikut membacakan dan mendoakan mait 

tersebut tanpa dibayar biasanya hanya diberikan makanan ringan dan minum. 

Informasi ini didapat dari salah satu pemudi yang ikut serta melaksanakan 

Tradisi Khotmul Qur’an tersebut.  

 Ahlul Bait juga dapat merasakan ketenangan setelah dilakukan acara 

Khotmul Qur’an, dengan harapan semoga amalan yang mereka laksanakan 

bisa sampai pada sang mait tersebut. Setelah semua rangkaian acara Khotmul 

Qur’an tersebut telah terlaksana dan berakhir, ahlul bait yang ditinggal juga 

akan merasakan kesedihan seperti merasakan sunyi karena sudah tidak ada 

lagi yang membaca Al-Qur‟an dirumah kediaman mait.
65

 Bentuk kepedulian 

dan silatuhrahmi yang akan terjalin oleh Pemuda-pemudi Desa Tabuyung Kec. 
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 Wawancara dengan Ibu Eldani Piliang, di rumah Informan 19 Mei 2023. 
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Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal memiliki rasa empati yang tinggi 

terhadap masalah yang menimpa pada masyarakat Desa Tabuyung. Seperti 

ada yang meninggal. Selain rasa kepedulian yang tertanam pada diri pemuda-

pemudi, mereka juga ingin menguatkan rasa persaudaraan dengan menjalin 

silaturahmi melalu Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian yang 

dilaksanakan pada Desa mereka. 

 Kemudian peneliti mewawancarai Saudari Alni Ayu Vera (Pemudi) 

mengatakan
66

 Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian di Desa 

Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal yaitu bertujuan 

unruk megingat kematian. Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian 

merupakan sebuah amalan yang dirasakan salah satu pemuda-pemudi yaitu 

oleh Saudari Alni Ayu Vera yang ikut melaksanakannya melalui membaca Al-

Qur‟an secara bersama-sama dengan khidmat untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan  mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

 Selain itu Tradisi Khotmul Qur’an dalam Ritual Kematian ini juga 

termasuk ladang pahala paling besar yang diberikan kepada para pembacanya. 

Menurut penuturan saudari Dayang Nurpaidah Nasution yang ikut serta 

melaksanakan Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian,
67

 dia 

mengatakan bahwa “dia merasa rugi terhadap diri sendiri jika tidak ikut 

melaksanakan Khotmul Qur’an  tersebut dikarenakan dia ingin mendapatkan 

pahala yang berlipat ganda dari Al-Qur‟an yang akan dibacanya. Dia juga 

                                                             
66

 Wawancara dengan Saudari Alni Ayu Vera di Desa Tabuyung Rumah Informan, 08 

Mei 2023. 
67

 Wawancara dengan Saudari Dayang Nurpaidah Nasution, dirumah informan 18 Mei 

2023. 
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mengatakan bahwa Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian ini bukan 

hanya sekedar ingin mendapatkan palaha, melainkan juga menghadiakan 

amalan dan mendoakan mait yang telah meninggal dunia 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan di Desa Tabuyung Kec. 

Muara Batang Gadis Kab. Mandailing Natal, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian yang 

dilaksanakan di Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis Kab. 

Mandailing Natal yaitu ahlul bait akan mendatangi rumah para 

pemuda-pemudi yang akan ikut dalam Khotmul Qur’an, dan 

menyampaikan kapan hari mereka akan melaksanakan Khotmul 

Qur’an, pemuda-pemudi dipersilahkan berwudhu,  diusahakan tidak 

berbicara ketika sedang berlangsungnya pengajian, duduknya tidak 

boleh berjauhan dan mereka duduk membentuk keliling berdampingan 

dengan temannya, mereka harus menyelesaikan satu kali Khatam Al-

Qur’an dalam satu malam selama tiga malam berturut-turut, 

Selanjutnya pada malam keempat akan dilaksanakan pengkhataman 

Al-Qur‟an dengan membaca surat-surat yang telah ditetapkan dan 

ditutup dengan membaca doa Khataman Al-Qur’an. 

2. Pemaknaan Tradisi Khotmul Qur’an Desa Tabuyung Kec. Muara 

Batang Gadis Kab. Mandailing Natal terhadap apa yang dirasakan oleh 

para pemuda-pemudi dan ahlul bait yang merasakannya yaitu seperti: 

mengingat kematian, mendapatkan pahala dari Allah SWT, merasakan 
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perasaan tenang dan sunyi setelah melaksanakan tradisi Khotmul 

Qur’an dalam ritual kematian, bentuk kepedulian dan silaturahmi yang 

akan terjalin. 

B. Saran 

1. Kepada seluruh masyarakat Desa Tabuyung Kec. Muara Batang Gadis 

Kab. Mandailing Natal, untuk tetep malaksanakan dan melesatarikan 

Tradisi Khotmul Qur’an Dalam Ritual Kematian. 

2. Sebagai masyarakat desa Tabuyung yang ikut melak sanakan Tradisi 

Pembacaan Yasin dapat memahami dan mengamalkannya, suapaya 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri  dan orang lain. 
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2) Identitas Orang Tua 

Nama Ayah : Ismanto Hasibuan 
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Mandailing Natal. 
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